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Abstrak  

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar masih cukup tinggi, yang salah 

satunya disebabkan oleh rendahnya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya 

dalam kebiasaan menyikat gigi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang teknik menyikat gigi yang benar serta mengetahui kondisi 

kesehatan gigi dan mulut melalui indeks DMF-T. Mitra dalam kegiatan ini adalah siswa kelas V dan VI 

di SDN 2 Tanjungsari Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung dengan jumlah peserta 

sebanyak 66 siswa. Kegiatan dilakukan melalui pada tanggal 13 September 2025 metode pemberdayaan 

dilakukan dengan cara ceramah dan demonstrasi yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Kegiatan di awali dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal siswa, dilanjutkan 

dengan penyuluhan dan demonstrasi teknik menyikat gigi, serta pemeriksaan kesehatan gigi 

menggunakan indeks DMF-T. Evaluasi dilakukan melalui post-test  dan analisis hasil pemeriksaan 

secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa, di mana 

kategori pengetahuan baik meningkat sebesar 40,9%, sedangkan kategori kurang menurun dari 30,3% 

Nilai rata-rata pengetahuan juga meningkat sebesar 21,6 poin. Hasil pemeriksaan DMF-T menunjukkan 

rata-rata sebesar 2,00 dengan dominasi komponen decayed, yang menunjukkan masih adanya masalah 

karies pada siswa. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang disertai demonstrasi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa serta memberikan gambaran kondisi kesehatan gigi secara 

nyata.  

 

Kata kunci: DMF-T; kesehatan gigi dan mulut; menyikat gigi; penyuluhan; siswa sekolah dasar 

 

Abstract  

Oral and dental health problems among elementary school children remain relatively high, largely due 

to the low implementation of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), particularly in proper 

toothbrushing habits. This community service activity aimed to enhance students’ knowledge of correct 

toothbrushing techniques and assess their oral health status using the DMF-T index. The target 

participants were 66 students from grades V and VI at SDN 2 Tanjungsari, Boyolangu District, 

Tulungagung Regency. The activity was carried out on September 13, 2025, the empowerment method 

was implemented through lectures and demonstrations, which included the stages of preparation, 

implementation, and evaluation. The program began with a pre-test to assess students baseline 

knowledge, followed by health education and a demonstration of proper toothbrushing techniques, 

along with oral examinations using the DMF-T index. Evaluation was carried out through a post-test 

and descriptive analysis of the examination results. The results of the activity showed an increase in 
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students' knowledge, with the proportion of students in the good knowledge category rising by 40.9%, 

while the proportion in the poor category decreased by 30.3%. The mean knowledge score also increased 

by 21.6 points.. The DMF-T examination revealed an average score of 2.00, with the decayed component 

being the most dominant, indicating the presence of untreated dental caries among the students. This 

activity demonstrates that education, combined with practical demonstrations, is effective in improving 

students’ knowledge and provides a clear overview of their oral health condition. 

 

Keywords: DMF-T; oral health; toothbrushing; DMF-T index; health education; elementary school 

students 

 

 

PENDAHULUAN  
SDN 2 Tanjungsari yang terletak di Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung ditunjuk 

sebagai mitra kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini. Berdasarkan hasil analisis, masalah 

kesehatan gigi yang paling sering ditemui di sekolah ini adalah karies gigi dan hiperpigmentasi gingiva. 

Karies gigi menjadi masalah utama yang dialami oleh banyak siswa, ditandai dengan tingginya 

prevalensi gigi berlubang sebesar 91,2% akibat kurangnya pengetahuan dan kebiasaan menyikat gigi 

yang benar. Selain itu, hiperpigmentasi gingiva juga cukup sering ditemukan, yang dapat disebabkan 

oleh faktor genetik, kebersihan mulut yang kurang, atau penggunaan obat-obatan tertentu. Kedua 

masalah ini menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman tentang kebersihan mulut dan penerapan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yang lebih baik di kalangan siswa, agar dapat mencegah 

masalah kesehatan gigi yang lebih serius di masa depan. 

Masalah Kesehatan dan penyakit dapat dicegah sejak dini dengan menerapkan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS). Menurut peraturan Kementerian Kesehatan dalam Rencana Strategis 

Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019, target rumah yang menerapkan PHBS adalah 80%. Data 

menunjukkan bahwa pada tahun 2016, persentase rumah dengan PHBS mencapai 53,9%, meningkat 

menjadi 56,5% pada tahun 2017, dan turun sedikit menjadi 55,8% pada tahun 2018. Meskipun ada 

peningkatan, target PHBS masih belum tercapai (Anggraeni et al., 2024; Nachrawy et al., 2020). 

Penyebabnya adalah karena kurangnya tenaga kesehatan dalam mengajak masyarakat untuk 

menerapkan program PHBS dan belum adanya integrasi pendidikan sejak dini mengenai PHBS 

(Pratama & Jalil, 2025).  

Penerapan PHBS tidak hanya membantu menjaga kesehatan, namun juga dapat meningkatkan 

produktivitas seseorang. Sebaliknya, jika seseorang belum membiasakan diri hidup bersih dan sehat, 

akan lebih rentan mengalami berbagai msalah Kesehatan, termasuk gangguan Kesehatan pada gigi dan 

mulut (Furqoni et al., 2022). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) No.89 Tahun 2015 

menekankan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, sehingga perilaku ini dianggap sebagai 

cara untuk mengurangi masalah kesehatan gigi dan mulut. Mengingat beban masalah Kesehatan gigi 

dan mulut yang signifikan dan peran PHBS dalam mengatasi masalah tersebut (Syafrida et al., 2024).  

PHBS merupakan program khusus yang dirancang oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan secara keseluruhan bagi masyarakat Indonesia (Sari et al., 2023).. Dalam menjalankan 

program PHBS di sekolah, semua individu termasuk siswa, guru, dan seluruh warga sekolah harus 

mengetahui pentingnya perilaku PHBS dan dapat menerapkannya secara aktif di kehidupan sehari-

hari (Setiawan et al., 2024).  

 Penerapan PHBS memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap kesehatan gigi dan mulut 

dimulai dengan menjaga kebersihan diri, mengonsumsi makanan yang bergizi, serta rutin melakukan 

aktivitas fisik (Amalia et al., 2022). Sehingga tubuh mampu meningkatkan sistem imun dan tubuh 

menjadi lebih tahan terhadap virus dan bakteri. Dalam konteks, kesehatan gigi dan mulut, pola hidup 

bersih dan sehat sangat berpengaruh dalam mencegah berbagai masalah gigi dan gusi, seperti karies 

dan penyakit gusi (gingivitis dan periodontitis) (Hartati et al., 2025). Dengan menerapkan kebiasaan 

sikat gigi secara teratur minimal dua kali sehari, menjaga kebersihan mulut, serta mengonsumsi 

makanan sehat yang kaya akan serat dan vitamin serta rendah gula yang dapat mengurangi resiko 
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terbentuknya plak, dimana plak dapat menjadi salah satu faktor utama penyebab karies dan masalah 

gusi (Hayati et al., 2025).  

 Manifestasi penerapan PHBS dalam menjaga kesehatan gigi dapat terlihat dari metode dan 

waktu yang tepat dalam menyikat gigi, pemahaman mengenai kebersihan gigi, serta kebiasaan memilih 

makanan yang dikonsumsi sehari-hari (Pudentiana et al., 2025). Seseorang yang tidak menjaga 

kebersihan mulut dengan baik dan sering konsumsi makanan tinggi gula cenderung memiliki resiko 

lebih tinggi mengalami karies, karena sisa makanan mudah menempel dan menjadi tempat bakteri 

penghasil asam yang merusak enamel gigi (Mazurkiewicz et al., 2023). Disamping itu, kebersihan mulut 

yang kurang diperhatikan dapat menyebabkan akumulasi plak di tepi gusi yang dapat memicu radang 

gusi (gingivitis) atau penyakit periodontal. Penerapan PHBS yang efektif sangat penting untuk menjaga 

kesehatan gigi dan gusi, serta menghindari terjadinya karies, dan penyakit gusi (Yusfar & Yuni, 2018).  

Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa di SDN 2 Tanjungsari mengenai teknik menyikat gigi yang benar dan pentingnya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta untuk menilai kondisi kesehatan gigi dan mulut mereka 

menggunakan indeks DMF-T. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberikan informasi yang 

berguna bagi siswa agar mereka dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) secara lebih 

konsisten, yang akan berdampak positif pada kesehatan gigi mereka dalam jangka panjang. Manfaat 

yang diharapkan dari program ini adalah peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya 

kebersihan mulut, sehingga mereka dapat mengurangi risiko masalah kesehatan gigi seperti karies dan 

hiperpigmentasi gingiva.  

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode ceramah dan 

demonstrasi menyikat gigi yang benar.  
 

 
Gambar 1. Bagan alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN 2 Tanjungsari  

pada tanggal 13 September 2025. 
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Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 13 September 2025. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan 

edukatif dan preventif yang terintegrasi melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Secara 

umum bagan alur proses pelaksanaan kegiatan pengabidan kepada masyarakat terlihat pada Gambar 

1. Rundown kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 2 Tanjungsari ditunjukkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rundown Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SDN 2 Tanjungsari pada Tanggal 13 

September 2025  

Tanggal 

Pelaksanaan 
Waktu Kegiatan 

28 Agustus 2025 

08.30 – 09.30 Persiapan dan keberangkatan ke SDN 2 Tanjungsari  

09.30 – 10.00 
Penyampaian program kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat kepada kepala sekolah SDN 2 Tanjungsari  

10.00 – 11.30 Identifikasi masalah awal di SDN 2 Tanjungsari  

13 Sepetember 2025 

07.00 – 08.00 Persiapan dan keberangkatan ke SDN 2 Tanjungsari  

08.00 – 08.30  Pengambilan data pre-test  

08.30 – 09.30  Edukasi cara menyikat gigi yang baik dan benar  

09.30 – 10.30 Pemeriksaan gigi  

10.30 – 11.30 Pengambilan data post-test dan evaluasi  

17 September 2025 08.30 – 09.30 
Penyampaian hasil kegiatan pengabdian masyarakat dan 

evaluasi kegiatan  

 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah SDN 2 

Tanjungsari untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan sekaligus menentukan sasaran kegiatan 

yaitu siswa kelas V dan VI sebanyak 66 siswa. Selain itu, dilakukan identifikasi awal permasalahan 

kesehatan gigi dan mulut melalui observasi lapangan dan wawancara dengan guru terkait kebiasaan 

menyikat gigi siswa serta riwayat keluhan kesehatan gigi. Tim juga menyiapkan media edukasi berupa 

alat peraga menyikat gigi (model gigi dan sikat gigi), serta instrumen pemeriksaan berupa formulir 

pencatatan indeks DMF-T. Tahap ini juga mencakup penyusunan materi penyuluhan yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar mudah dipahami dan menarik. Seluruh kegiatan 

dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mulut.  

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Teknik Menyikat Gigi yang Benar di SDN 2 Tanjungsari 

pada Tanggal 13 September 2025  
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Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre-test sederhana untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal siswa terkait kesehatan gigi dan mulut. Selanjutnya dilakukan penyuluhan 

menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan demonstrasi teknik menyikat gigi 

yang benar sesuai standar kesehatan. Dalam sesi ini, siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga 

dilibatkan secara aktif melalui praktik langsung menyikat gigi menggunakan alat peraga (Gambar 2). 

Setelah kegiatan edukasi, dilakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut oleh tim pengabdian untuk 

menilai status karies menggunakan indeks DMF-T (Decayed, Missing, Filled Teeth). Pemeriksaan 

dilakukan secara sistematis dengan pencatatan kondisi setiap gigi pada lembar observasi (Gambar 3). 

Hasil pemeriksaan ini digunakan untuk mengetahui tingkat kerusakan gigi pada siswa serta sebagai 

dasar evaluasi efektivitas kegiatan. Pada akhir sesi, dilakukan post-test  untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan siswa setelah diberikan intervensi edukasi. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test  untuk melihat 

peningkatan pengetahuan siswa, serta menganalisis hasil pemeriksaan indeks DMF-T untuk 

menggambarkan status kesehatan gigi siswa secara keseluruhan. Data hasil pre-test dan post-test 

dilakukan skoring dan dikategorikan menjadi kategori baik, cukup, dan kurang. Kategori baik jika skor 

pre-test dan post-test > 80,00; kategori sedang jika skor pre-test dan post-test 70,00 – 80,00; dan kategori 

kurang jika skor pre-test dan post-test < 70.  Pemeriksaan DMF-T dilakukan menggunakan sonde lurus, 

sonde bengkok, dan kaca mulut. Pemeriksaan dilakukan dengan cara menjumlahkan gigi yang 

berlubang karena karies yang belum dirawat (decayed = D), gigi hilang atau dicabut karena karies 

(missing = M), dan gigi yang telah ditambal atau direstorasi permanen (filled = F). Hasil penjumlahan 

selanjutnya diolah menggunakan persamaan berikut :  

 

Indeks DMF − T =  
D + M + F

Jumlah gigi yang diperiksa
 

 

Indeks DMF-T dikategorikan dengan kategori sangat rendah (0,0 – 1,1), rendah (1,2 – 2,6), sedang 

(2,7 – 4,4), tinggi (4,5 – 6,5), dan sangat tinggi (> 6,6). Analisis data skoring pre-test dan post-test serta 

indeks DMF-T dilakukan menggunakan analisis univariat dengan software IBM SPSS Statistics 30. Data 

disajikan dalam bentuk tabel serta persentase untuk memudahkan interpretasi. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pemeriksaan Gigi Siswa di SDN 2 Tanjungsari  

pada Tanggal 13 September 2025   

(1) 
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Pada tahap evaluasi, juga dilakukan refleksi bersama pihak sekolah untuk mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan dan merencanakan tindak lanjut, seperti pembiasaan menyikat gigi bersama atau 

kerja sama dengan tenaga kesehatan setempat. Dengan metode ini, kegiatan pengabdian tidak hanya 

berfokus pada edukasi, tetapi juga memberikan gambaran nyata kondisi kesehatan gigi siswa serta 

mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Umum Pengetahuan Siswa terhadap Perilaku Menyikat Gigi  

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan kesehatan gigi, diperoleh adanya peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahap pre-test, 

sebagian besar siswa masih berada pada kategori pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 28 siswa (42,4%), 

diikuti kategori cukup sebanyak 25 siswa (37,9%), dan kategori baik hanya sebanyak 13 siswa (19,7%). 

Data ini (Tabel 2) menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas siswa belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai cara menyikat gigi yang benar.  

 

Tabel 2. Perbandingan Pengetahuan Menyikat Gigi Siswa SDN 2 Tanjungsari pada Tanggal 13 

September 2025  

Kategori Pengetahuan 

Pre-test Post-test  

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik (> 80,00) 13 19,7% 40 60,6% 

Cukup (70,00 – 80,00) 25 37,9% 18 27,3% 

Kurang (< 70,00) 28 42,4% 8 12,1% 

Total 66 100% 66 100% 

 

Setelah diberikan penyuluhan dan demonstrasi menyikat gigi, hasil post-test  menunjukkan 

adanya perubahan distribusi kategori pengetahuan yang lebih baik. Jumlah siswa dengan kategori 

pengetahuan baik meningkat secara signifikan menjadi 40 siswa (60,6%). Sementara itu, kategori cukup 

mengalami penurunan menjadi 18 siswa (27,3%), dan kategori kurang juga menurun drastis menjadi 8 

siswa (12,1%). Perubahan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa secara efektif. 

Selain itu, hasil analisis nilai rata-rata juga menunjukkan adanya peningkatan yang cukup jelas. 

Nilai rata-rata pre-test siswa adalah 57,8, sedangkan pada post-test  meningkat menjadi 79,4. 

Peningkatan ini mencerminkan adanya perubahan pengetahuan yang positif setelah diberikan edukasi 

kesehatan gigi dan mulut. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

yang dikombinasikan dengan demonstrasi praktik menyikat gigi efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai kesehatan gigi dan mulut. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

siswa yang signifikan setelah diberikan penyuluhan dan demonstrasi menyikat gigi. Peningkatan ini 

dapat dijelaskan melalui pendekatan edukasi yang bersifat interaktif dan aplikatif, di mana siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik menyikat gigi. 

Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman karena melibatkan aspek kognitif dan 

psikomotorik secara bersamaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Rusmali et al , (2024) yang 

menyatakan bahwa kebiasaan menyikat gigi yang benar memiliki hubungan signifikan dengan 

penurunan indeks DMF-T serta peningkatan kebersihan gigi dan mulut. Selain itu, edukasi kesehatan 

gigi melalui demonstrasi juga terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa secara lebih 

optimal dibandingkan metode ceramah saja (Sari et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

rendahnya pengetahuan awal siswa menjadi salah satu faktor utama tingginya risiko karies pada anak 

usia sekolah (Amalia et al., 2022). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan yang terjadi pada 

kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang diberikan telah tepat sasaran dan sesuai 
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dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pendekatan promotif dan preventif yang dilakukan dalam kegiatan 

ini sejalan dengan upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui perubahan perilaku sejak 

usia dini (Afdilla et al., 2025). Di sisi lain, penurunan jumlah siswa dengan kategori pengetahuan kurang 

serta peningkatan kategori baik juga menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berdampak secara 

jangka pendek, tetapi berpotensi memberikan efek jangka panjang terhadap perilaku kesehatan siswa. 

Hal ini penting karena perilaku menyikat gigi yang baik merupakan salah satu faktor utama dalam 

pencegahan karies gigi, yang hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan utama pada anak di 

Indonesia (Puspita et al., 2024).  

 

Gambaran Umum Kondisi Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa  
Hasil pemeriksaan indeks DMF-T menunjukkan bahwa rata-rata nilai DMF-T siswa adalah 2,00 

yang termasuk dalam kategori rendah hingga sedang. Komponen terbesar berasal dari gigi yang 

mengalami karies (Decayed), yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki masalah 

gigi berlubang yang belum mendapatkan perawatan (Tabel 3). Sementara itu, jumlah gigi yang telah 

ditambal (Filled) relatif rendah, yang mengindikasikan kurangnya akses atau pemanfaatan layanan 

kesehatan gigi. Distribusi kategori DMF-T juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 

kategori rendah hingga sedang, namun masih terdapat siswa dengan kategori tinggi dan sangat tinggi 

yang memerlukan perhatian lebih lanjut (Tabel 4). 

 

Tabel 3. Distribusi Indeks DMF-T Siswa SDN 2 Tanjungsari pada Tanggal 13 September 2025  

Komponen DMF-T Jumlah Gigi Rata-rata per siswa 

Decayed (D) 102 1,55 

Missing (M) 18 0,27 

Filled (F) 12 0,18 

Total DMF-T 132 2,00 

 

Selain itu, pemeriksaan indeks DMF-T yang dilakukan dalam kegiatan ini memberikan gambaran 

nyata mengenai kondisi kesehatan gigi siswa, sehingga dapat menjadi dasar dalam perencanaan 

intervensi lanjutan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kiram et al, (2025) yang menyatakan bahwa 

indeks DMF-T merupakan indikator penting dalam menilai status kesehatan gigi dan menentukan 

kebutuhan perawatan. Lebih lanjut, penelitian Maria, (2022) juga menunjukkan bahwa perilaku 

menyikat gigi yang baik berhubungan erat dengan rendahnya kejadian karies pada anak sekolah dasar. 

Dengan demikian, integrasi antara edukasi, praktik, dan pemeriksaan klinis dalam kegiatan ini menjadi 

keunggulan tersendiri dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada satu aspek saja. Secara 

keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa penyuluhan kesehatan gigi yang dilakukan secara 

sistematis dan disertai evaluasi klinis mampu meningkatkan pengetahuan serta memberikan kontribusi 

nyata dalam upaya pencegahan penyakit gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. 

 

Tabel 4. Kategori DMF-T Siswa SDN 2 Tanjungsari pada Tanggal 13 September 2025   

Kategori DMF-T Rentang Nilai Jumlah Siswa 
Persentase 

(%) 

Sangat Rendah 0,0 – 1,1 10 15,2% 

Rendah 1,2 – 2,6 22 33,3% 

Sedang 2,7 – 4,4 20 30,3% 

Tinggi 4,5 – 6,5 10 15,2% 

Sangat Tinggi > 6,6 4 6,0% 

Total 66 100% 

 

 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)           1947 
 

 

Pembinaan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui pendidikan kesehatan gigi dan mulut di SDN 

2 Tanjungsari  

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN 2 Tanjungsari menunjukkan bahwa 

penyuluhan dan demonstrasi menyikat gigi efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

kesehatan gigi dan mulut. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan kategori pengetahuan baik sebelum 

diberikan edukasi 19,7% dan setelah diberikan edukasi 60,6% serta kenaikan nilai rata-rata dari pre-test 

60,00 ke post-test menjadi 80,00. Hal ini membuktikan tujuan program pengabdian kepada masyarakat 

di SDN 2 Tanjungsari pada tanggal 13 September 2025 dapat meningkatkan pengetahuan siswa di SDN 

2 Tanjungsari mengenai teknik menyikat gigi yang benar dan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 

mulut. Selain itu, hasil pemeriksaan indeks DMF-T menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki 

masalah karies gigi dengan dominasi komponen decayed, yang menandakan perlunya perhatian lebih 

terhadap upaya preventif dan kuratif.  

Disarankan agar pihak sekolah dapat mengintegrasikan kegiatan edukasi kesehatan gigi secara 

rutin dalam program UKS, serta membiasakan siswa untuk menyikat gigi dengan benar secara teratur. 

Selain itu, diperlukan kerja sama dengan tenaga kesehatan setempat untuk melakukan pemeriksaan 

gigi berkala guna mencegah peningkatan kasus karies di masa mendatang. 
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